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Abstract

Building people's mindset is very important, especially to improve the community's economy. As it is well known
that poverty is the biggest challenge for society, and this problem needs to be solved. This could happen because
of the mindset of people who are behind the development of technology, where people only use technology for
things that are not too useful. Therefore, it is necessary to change people's views about the use of technology,
especially today's technological advances cannot be separated from people's lives. This technological
advancement has caused such a big change in the life of mankind with all its civilizations and cultures, This
change also has a huge impact on the economy as long as it can be used well. However, there are still many people
who do not know how to take advantage of technological developments to improve the economy of individuals
and even regions. Therefore, it is necessary to guide the community to be wiser in using technology and this will
be very beneficial for the survival of the community and even the economic progress of the community, moreover
the community can introduce local wisdom in the eyes of the world.
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Abstrak

Membangun pola pikir masyarakat sangatlah penting, terlebih lagi wuntuk meningkatkan perekonomian
masyarakat. Seperti yang telah diketahui bahwa kemiskinan merupakan tantangan [1] terbesar bagi masyarakat,
dan persoalan ini perlu mendapatkan penyelesaian. Hal ini terjadi bisa saja karena pola pikir masyarakat yang
ketinggalan akan perkembangan telmologi, yang mana masyarakat hanya menggunakan teknologi untuk hal —
hal yang ridak mau bermanfaar. Oleh sebab itu perlu mengubah pandangan masyarakat tentang penggunaan
teknologiapalagi kemajuan teknologi saat ini tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Kemajuan
teknologi ini menyebabkan perubahan yang begitu besar pada kehidupan wmat manusia dengan segala
peradaban dan kebudayaannya. Perubahan ini juga memberikan dampak yang begitu besar terhadap
perekonomian asal bisa memanfaatkannya dengan baik. Akan tetapi, masi banyak masyarakat yang belum
mengetahui bagaimana cara memanfaatkan perkembangan teknologi untuk mening katkan perekonomian individu
bahkan wilayah. Oleh sebab itu perlu untuk membimbing masyarakat agar lebih bijak dalam meng gunakan
teknologi dan hal ini akan sangat bermanfaar untuk kelangsungan hidup masyarakat bahkan kemajuan ekonomi
masyarakat terlebih lagi masyarakat bisa mengenalkan kearifan lokal dimata dunia.

Kata Kunci: Mayarakat, Ekonomi, Kearifan Lokal, Teknologi.




1.1 E?NDAHULUAN

Masyarakat adalah suatu struktur yang
mengalami ketegangan organisasi maupun
perkembangan karena adanya pertentangan
antara kelompok-kelompok yang terpecah
secara ekonomi. [2] Permasalahan ini sangat
umum terjadi disuatu wilayah dikarenakan
ilmu pengetahuan setiap orang berbeda —
beda.

Dinamika dalam kehidupan masyarakat
akan terus mengalami perkembangan yang
pesat. Termasuk Akulturasi budaya dengan
sentuhan teknologi informasi, fenoma ini
dapat mendorong perubahan - perubahan
pada masyarakat tersebut. Namun tidak
banyak masyarakat yang dapat mengetahui
hal itu, bahkan masi banyak masyarakat
yang buta tentang pemanfaatan teknologi
untuésumber penghasilan. [3]

Indonesia adalah negara yang memiliki
ribuan pulau dan terdiri dari banyak desa.
Bahkan Indonesia merupakan wilayah yang
dibangun dan bergantung kepada desa. Desa
merupakan wilayah yang banyak memiliki
potensi alam yang sangat besar. Terlebih
lagi dari sumber daya alamnya yang dapat
dijadikan sebagai sumber bahan makanan
dan bahan mentah. Sumber daya alam yang
dimiliki desa inilah yaIE dapat akan
mendorong perckonomian secara nasional.
Hal ini dikarenakan Indonesia menganut
sistem perekonomian rakyat yang terbukti
bisa menopang perekonomian nasional
Namun

bahkan pada saat  krisis.

kenyataannya masi banyak di Indonesia
desa yang tertinggal.[4]

Menurut Alvin Toftler teori peradaban
manusia terbagi menjadi tiga gelombang
yaitu diantaranya terdiri dari era pertanian,
era industri, dan era informasi/komunikasi.
(5]

Dalam pergeseran paradigma untuk
membangunan ekonomi yang stabil tidak
akan bisa dipisahkan dengan perubahan
skala ngal. Perubahan tersebut ditandai
dengan pergeseran pembangunan ekonomi
dari sektor pertanian, industri dan informasi
ke sektor ekonomi kreatif. [6]

Perkembangan sektor ekonomi suatu
daerah akan meningkat dan berdampak pada
kehidupan sosial jika dikelola dengan baik.
Oleh karena itu, bangkitnya ekonomi baru
menuntut masyarakat agar inovasi dan
Kreativitas dalam mengelola kearifan local,
sehingga masyarakat mampu untuk menjadi
pelaku ekonomi yang berbasis teknologi.
Kondisi ini dapat juga dikaitkan dengan
kemampuan masyarakat dalam mengelola
potensi dan pola pikir yang berkembang. [7]

Kualitas sumber daya manusia dalam
menggali kreativitas sebagai inovasi adalah
dorongan utama untuk masyarakat. [8]
Masyarakat harus mampu mengembangkan
ekonomi. Karena itu masyarakat harus
memiliki sifat yang inovasi dan kreativitas,
maka percepatan pembangunan ekonomi

akan semakin baik.




Berdasarkan hal tersebut, pembinaan
yang dilakukan bertujuan untuk mengubah
pola pikir masyarakat tentang ekonomi dan
teknologi, karena hal ini bisa berpotensi
untuk memasarkan dan memperkenalkan
kearifan lokal dimata dunia.

Kearifan lokal merupakan fenomena
yang luas dan komprehensif. Cakupan
kearifan lokal cukup banyak dan beragam
sehingga sulit dibatasi oleh ruang. Kearifan
tradisional kini berbeda dengan kearifan
lokal. Kearifan lokal lebih menckankan
kepada tempat dan lokalitas dari suatu
daerah tersebut, sehingga tidak harus dari
kearifan local yang telah diwariskan dari
generasi ](fécncrasi. [9]

Namun,Ada anggapan bahwa globalisasi
dapat mengancam dan dapat merusak
tatanan kehidupan heterogenitas budaya
lokal, contohnya dengan mengabaikan
keragaman dan kearifan lokal yang hanya
untuk menuju pada universalitas. Kedua
paham ini merupakan situasi yang dikotomi
dan dilematis serta tarik menarik. Bila
homogenisasi daya tariknya lebih kuat,
maka budaya lokal akan terseret ke dalam
arus globalisasi, sehingga masalah ini ,
menjadi ancaman terhadap kesinambungan
eksistensi dan kehilangan identitas, sedang-
kan bagi budaya lokal jika kearifan lokal
tidak dikembangkan maka peluang maka
budaya etnik nusantara akan dimanfaatkan
oleh pihak luar yang berkepentingan, berupa
dimodifikasi

“pencurian” kemudian

disesuaikan dengan kepentingan ekonomi
ka%ﬂis global. [10]

Dalam era bisnis global, pengaruh
kemajuan teknologi dan informasi tidak
dapat dihindarkan lagi, seperti penggunaan
telepon, faksimili, komputer, dan satelit
dalam berbagai aktivitas sarana untuk
berkomunikasi. [11] Oleh sebab itu kenapa
pandangan masyarakat harus di ubah agar
masyarakat bisa mengikuti perkembangan
teknologi / informasi karena hal ini dapat
memungkinkan menunjang penghasilan
perekonomian yang baik terlebih lagi zaman
selﬁrang teknologi merupakan pintu dunia.

Teknologi merupakan simbol kemajuan.
Siapa saja yang mampu dalam mengakses
teknologi maka akan mengalami sedikit atau
banyaknya kemajuan ke arah positif bahkan

gatif tergantung kepemahaman. [12]
Teknologi  telah  mempengaruhi gaya
hidup, dan bahkan teknologi juga telah
menjadi gaya hidup itu sendiri. [13]

Pada nyatanya, teknologi membawa
dampak luas bagi kehidupan pada tingkat
praktis dan pada tingkat teoritis, teknologi
mempengaruhi pola berpikir yang pada
akhirnya akan berdampak pada tindakan.
[14] Perubahan yang dibawa oleh teknologi
tidak hanya mempengaruhi kehidupan di
pusat kota, meliankan juga masuk ke
pedesaan. [15]

Dampak positif dalam pemanfaatan
teknologi adalah ketika masyarakat mampu

menciptakan model bisnis dan peluang baru




ekonomi dengan memasarkan apa yang
dihasilkan disebuah desa atau bisa juga
secara pribadi dengan ~memanfaat

teknologi yang berbasis media sosial. [16]
Sebagaimana telah kita sadari bersama
bahwa dampak positif dari pada kemajuan
teknologi sampai kini adalah bersifat
fasilitatif (memudahkan) dalam segala hal
apapun. Teknologi menawarkan berbagai
kesantaian dan ketenangan yang semakin

beragam. [17]

12 METODE PELAKSANAAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
intervensi yang mana penelitian ini akan
menggunakan desain penelitian eksprimen
yaitu suatu penelitian dimana peneliti
melakukan suatu kegiatan perlakuan nyata
terhadap subjek penelitian, yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh yang timbul.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
perbedaan dan peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang teknologi dengan
mengadakan seminar yang dilakukan di
Desa Paya Mabar Serdang Bedagai. Waktu
kegiatan ini berlangsung selama satu hari
namun untuk bimbingan dilakukan selama
satu bulan, dan yang terlibat dalam kegiatan
ini adalah tem KKN 16 UINSU dan

masyarakat sekitar. Kegiatan ini juga akan

membimbing masyarakat untuk lebih baik

dalam memanfaatkan teknologi yang ada
sehingga masyarakat dapat meningkat- kan
perekonomian individu, kelompok, bahkan
desa. Kemudian intervensi ini dilakukan
dengan memberikan  education atau
pengarahan serta bukti-bukti desa yang telah
berhasil memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan ekonomi. Selain itu peniliti
juga memberikan tampilan tutorial vidio
bagaimana cara untuk meningkatkan
ekonomi lewat kearifan lokal. Dengan
begitu, diharapkan pola pikir masyarakat
setempat akan lebih terbuka tentang
positinya

teknologi  sehingga  dapat

meningkatkan ekonomi desa dengan

kearifan lokal yang dimiliki.

1.3 HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melaksanakan kegiatan seminar
peniliti meniliti hal apa saja yang dapat
membangkitkan perekonomin suatu desa.
Dan dari gambar grafik dibawah ini,
menyatakan bahwa potensi yang lebih besar
untuk meningkatkan perekonomian adalah
dari kuliner khas daerah dan kerajinan

tangan tradisional.




Produk pertanian lokal
Kergjinan tangan tradisional
Kuliner khas daerah

Pariviata lokal

Kegiatan seni dan budaya lokal

Lainnya..........

b (54 5%)

Gambar 1. Jenis Potensi Kearifan Lokal

Penjelasan dari gambar diatas adalah bahwa
potensi kearifan lokal dari produk pertanian
lokal hanya 364 %, kerajinan tangan
tradisional 45.5%, kuliner khas daerah
54 .5%, pariwisata lokal 9.1 %, dan kegiatan
seni dan budaya lokal 18.2%.

Temuan penilitian ini menunjukkan
bahwa masyarakat mempunyai pengaruh
yang singnifikan terhadap sikap kreatif
pelaku UMKM, karena masyarakat juga
memiliki pengetahuan tentang kewirausah-
aan yang saling mendukung dan saling
melengkapi sehingga menghasilkan sikap

kreatif.

Dan kemudian hasil dari intervensi
yang dilakukan adalah  pengetahuan
masyarakat juga semakin bertambah tentang
teknologi dan hal ini semakin baik terlebih
lagi masyarakat memiliki pandangan bahwa
kini saatnya untuk merubah perekonomian
dengan cara memanfaatkan media sosial
yang ada dan berkembang.

Dan masyarakat kini mulai
menciptakan kerajinan tangan tradisional
yang akan dipromosikan dalam media sosial
yang berbasis web, shopee, serta media

lainnya.




Gambar 3. Foto Bersama Dengan Bapak Kepala Desa Dan Perangkat Desa




Gambar 5. Foto Bersama




14 KES[NEULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa seminar ini mempunyai pengaruh
yang singnifikan terhadap sikap kreatif
pelaku UMKM. Oleh karena itu, kegiatan
ini diharapkan dapat turut berkontribusi
&lam peningkatan ekonomi masyarakat
melalui  pengetahuan  tersebut, dan
diharapkan juga agar sikap kreatif dapat
terbentuk untuk mewujudkan kesuksesan
bisnis daerah, kelompok, ataupun individu.

Saran dari peneliti kepada masyarakat
adalah untuk tidak berhenti belajar dan
mencari tahu tetang perubahan zaman
khususnya perubahan pada teknologi. Dan
masyarakat hendaknya lebih berpartisipasi
aktif dalam upaya pembangunan ekonomi
desa. Selain itu, pemerintah desa sebagai
aktor kunci pembangunan harus bisa
memfasilitasi masyarakat dalam proses
perubahan ekonomi untuk menjadi lebih
baik lagi. Selain itu, harus ada sinergitas
antara pemerintah pusat, kabupaten dan

kecamatan.
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